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Abstrak

Prevalensi penderita Hipertensi di Indonesia terus meningkat. Sebagian besar penderita yang
terdiagnosa Hipertensi diketahui tidak minum obat secara teratur dan mengakibatkan peningkatan
risiko komplikasi berupa kerusakan organ target. Self care management direkomendasikan pada
penderita Hipertensi sebagai upaya efektif dalam mengontrol tekanan darah. Faktor dominan dalam
perubahan perilaku seseorang dipengaruhi oleh efikasi diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan efikasi diri dengan self care management pada penderita hipertensi di Desa
Karanglo Kecamatan Klaten Selatan. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan
jumlah 115 responden dengan kriteria sampel terdiagnosa Hipertensi, usia > 18 tahun, mendapatkan
resep atau obat Hipertensi. Instrumen pengumpulan data efikasi diri menggunakan General self-
efficacy scale, dan Hypertension Self-Care Activity Level Effects (H-SCALE) digunakan untuk
pengumpulan data Self care Management Hipertensi. Analisa statistik menggunakan Kendall Tau.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden adalah perempuan (70,4%), rerata usia
58.33 tahun, pendidikan SD (38,3%), pekerjaan buruh (46,1%). Efikasi diri penderita Hipertensi
sebagian besar tinggi 84.3% dan self care management sebagian besar tinggi (38,3). Hasil uji statistik
didapatkan bahwa p value = 0.001 (p<0.05). Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara
efikasi diri dengan self care management pada penderita hipertensi di Desa Karanglo Kecamatan

Klaten Selatan.

Kata kunci : Efikasi diri, Self care management, Hipertensi
Abstract

The prevalence of hypertension sufferers in Indonesia continues to increase. Most patients diagnosed with
hypertension are known to not take medication regularly and this results in an increased risk of
complications in the form of target organ damage. Self care management is recommended for patients with
hypertension as an effective effort to control blood pressure. The dominant factor in changing a person's
behavior is influenced by self-efficacy. The purpose of this study was to determine the relationship between
self-efficacy and self-care management in patients with hypertension in Karanglo Village, South Klaten
District. This study uses a descriptive correlation design with a cross sectional approach. The sample was
taken using simple random sampling with a total of 115 respondents with the sample criteria being
diagnosed with hypertension, age > 18 years, getting a prescription or hypertension medication. The
instrument for collecting self-efficacy data used the General self-efficacy scale, and Hypertension Self-Care
Activity Level Effects (H-SCALE) was used to collect data on Self-care Management of Hypertension.
Statistical analysis using Kendall Tau. The results showed that most of the respondents were women
(70.4% ), the mean age was 58.33 years, elementary school education (38.3% ), laborers (46.1% ). Self-
efficacy of patients with hypertension is mostly high 84.3% and self care management is mostly high
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(38.3). Statistical test results found that p value = 0.001 (p <0.05). Conclusion: There is a significant

relationship between self-efficacy and self-care management in patients with hypertension in Karanglo

Village, South Klaten District.

Keywords : Self-efficacy, Self care management, Hypertension

PENDAHULUAN

Penderita hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun
2025, terdapat 1,5 milyar orang mengalami hipertensi. Di Jawa Tengah Hipertensi
menempati proporsi terbesar 57,10% dari seluruh Penyakit Tidak Menular (PTM).
(Riskesdas 2018,). Kunci manajemen Hipertensi terletak pada kepatuhan terapi
farmakologi dan perubahan gaya hidup yang sehat, namun data saat ini
menunjukkan bahwa sebagian besar penderita yang terdiagnosa Hipertensi tidak
minum obat secara teratur (32,27) dan sebagian lagi tidak minum obat (13,33%).
Sebagian besar penderita Hipertensi yang tidak minum obat beralasan bahwa

merasa sudah sehat 59,8% (Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Ketidakpatuhan penderita hipertensi dalam mengontrol tekanan darah akan
berdampak pada terjadinya beberapa komplikasi seperti penyakit jantung, stroke,
penyakit ginjal, retinopati atau kerusakan pada retina, penyakit pembuluh darah
tepi, gangguan saraf. Kerusakan organ target akibat komplikasi hipertensi
tergantung pada besarnya peningkatan tekanan darah dan lamanya kondisi tekanan

darah yang tidak terdiagnosis dan tidak diobati (Kemenkes RI, 2019).

Manajemen perawatan diri pada pasien hipertensi direkomendasikan sebagai
salah satu upaya efektif untuk mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi
(Labata et al., 2019). Darvishpoor et al, (2019) menyebutkan bahwa keyakinan akan
kemampuan diri merupakan faktor dominan dalam manajemen perawatan diri.
Keyakinan memainkan peran penting dalam menentukan pendekatan untuk
mencapai tujuan, tugas dan mengatasi rintangan (Damawiyah,2017). Efikasi diri
didefinisikan oleh Bandura (1997) sebagai keyakinan seseorang pada
kemampuannya untuk mengatur dan berhasil dalam menyelesaikan tugas yang
diinginkan. Seseorang yang memiliki efikasi diri kuat akan menetapkan tujuan yang
tinggi dan berpegang teguh pada pendiriannya. Sebaliknya, seseorang yang
memiliki efikasi diri rendah akan komitmen berdampak pada ketidakpatuhan
terhadap perawatan diri (Ghufron dan Ruswanita, 2012). Pada penderita hipertensi
terdapat sebesar 45,6% tidak mematuhi anjuran petugas kesehatan untuk minum
obat secara teratur (Kemenkes RI, 2019). Efikasi diri yang positif secara konsisten
menentukan kepatuhan terhadap berbagai perilaku kesehatan (Ngoh, Lim, Koh, &
Tan, 2017).

Self care management merupakan suatu kemampuan seseorang dalam
melakukan sesuatu secara mandiri, dalam melakukan aktivitas perawatan diri
untuk mempertahankan kualitas hidup individu, individu mampu meningkatkan
dalam memelihara kesehatannya sehingga tercapainya kesejahteraan tingkat
kesehatan yang optimal (Mahfud et al., 2019). Self care management hipertensi
bertujuan untuk meningkatkan perilaku hidup sehat (Mahfud et al., 2019). Area
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utama perawatan diri dan manajemen hipertensi termasuk minum obat dan

sejumlah faktor gaya hidup seperti tidak merokok, manajemen berat badan, diet
rendah natrium dan lemak, aktivitas fisik, konsumsi alkohol, pemantauan tekanan
darah, kunjungan ke dokter teratur, dan pengurangan stres. Penggunan manajemen
perawatan diri adalah kunci untuk kontrol tekanan darah yang memadai dan
pengurangan kejadian kardiovaskular (Razan K. AlHadlaq, Mazin M. Swarelzahab,
2017).

Hasil studi pendahuluan tanggal 11 Januari 2021, jumlah penderita Hipertensi
di Kabupaten Klaten per November 2020 sebesar 73.419 (23%). Puskesmas Klaten
Selatan terdapat kasus Hipertensi sebanyak 3.444 orang, di Desa Karanglo jumlah
penderita hipertensi sebanyak 227 orang. Hasil wawancara singkat mengenai self
care management dengan 10 penderita hipertensi di Desa Karanglo, didapatkan
sebanyak 20% penderita belum bisa mengurangi penggunaan garam, 20% tidak
melakukan kontrol tekanan darah dan 30% penderita tidak mengkonsumsi obat
antihipertensi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan efikasi diri
dengan Self Care Management pada Penderita Hipertensi di Desa Karanglo, Klaten
Selatan.

METODE

Desain penelitian menggunakan deskriptif korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penderita Hipertensi di Desa Karanglo, Klaten berjumlah 227
orang. Sampel penelitian berjumlah 115 responden. Pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Kriteria sampel terdiagnosa Hipertensi
(Tekanan darah > 140/90 mmHg), usia > 18 tahun, mendapatkan resep atau obat
Hipertensi, telah menderita Hipertensi 1-5 tahun. Penderita yang memiliki
komplikasi Hipertensi seperti gagal ginjal, Stroke dan penyakit jantung
dieksklusikan dari sampel. Pengumpulan data efikasi diri menggunakan koesioner
General Self-efficacy scale dengan nilai rhitung 0,539 (rrane 0,362), realibilitas 0,740.
Data dikategorikan tinggi bila skor > median 24, dan kategori rendah bila skor
median < 24. Data Self care management dikumpulkan menggunakan koesioner
Hypertension Self-Care Activity Level Effects (H-SCALE) dengan nilai validitas
0,88. H-SCALE yang memiliki 6 indikator yaitu kepatuhan pengobatan, diet,
aktivitas fisik, merokok, manajemen berat badan dan komsumsi Alkohol. Analisa
data menggunakan uji korelasi Kendall Tau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Tabel 1
Rerata Usia dan Lama Menderita Hipertensi (n=115)
Karakteristik Responden Min Max Mean SD
Usia 36 74 58.33 8.499
Lama Menderita Hipertensi 1 5 2.57 1.427
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Hasil penelitian menunjukkan rerata umur responden yaitu 58.33 tahun dengan
standar deviasi £ 8.499. Rerata lama menderita hipertensi yaitu 2.57 tahun
dengan standar deviasi 1.427 tahun.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Efikasi Diri dan Self Care
Management (n=155)

No Variabel Persentase (%)
1 Jenis kelamin
Laki-laki 29.6
Perempuan 70.4
2 Pendidikan
Pendidikan Tinggi 6.1
SD 38.3
SMP 32.2
SMA 13.0
Tidak Sekolah 10.4
3 Pekerjaan
Buruh 46.1
Guru 2.6
Pensiunan 0.9
PNS 0.9
Swasta 7.0
Tidak bekerja 32.2
Wiraswasta 10.4
4 Efikasi Diri
Rendah 15.7
Tinggi 384.3
b3 Self Care Management
Rendah 28.7
Sedang 33.0
Tinggi 38.3

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa dari 115 penderita Hipertensi di Desa
Karanglo sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak
81 orang (70.4%) sedangkan tingkat pendidikan paling banyak adalah SD
sebanyak 44 orang (38.3%) dan sebagian besar bekerja sebagai buruh sebanyak
53 orang (46.1%). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar,
responden memiliki efikasi diri tinggi sebanyak 97 responden (84.3%), dan self
care management dalam kategori tinggi sebanyak 44 responden (38.3%).

Tabel 3
Hubungan Efikasi Diri dengan Self Care Management
Efikasi diri Self Care Management Total Tau P
Tinggi Sedang Rendah
f % f % f % 0.277 0.001
Tinggi 44 383 29 252 24 209 97
Rendah 1 0.9 8 7.0 9 7.8 18
Jumlah 45 39.1 37 32.2 33 28.7 115
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Hasil analisis bivariat menggunakan Kendall Tau didapatkan ada hubungan

efikasi diri dengan self care management pada penderita hipertensi di Desa
Karanglo Kecamatan Klaten Selatan dengan nilai p = 0.001 (p value <0.05) dan
nilai tau = 0.277 yang menunjukkan variabel efikasi diri dengan self care
management pada penderita hipertensi memiliki hubungan lemah.

Pembahasan
1. Data Demografi

Hasil penelitian menunjukkan rerata usia penderita Hipertensi adalah 58.33
tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Susanti, Murtaqib &
Kushariyadi, (2020) yang menunjukkan hasil nilai rata-rata usia pasien
hipertensi adalah 58,93 tahun dengan nilai standar deviasi 11,07. Menurut
Oliveros et al., (2020) kejadian hipertensi akan meningkat seiring dengan
bertambahnya wusia. Pertambahan wusia menyebabkan perubahan
hemodinamik, mekanis, kekakuan pada arteri, disregulasi neurohormonal
dan otonom, serta penurunan fungsi ginjal.

Sebagian besar penderita Hipertensi pada penelitian ini berjenis kelamin
perempuan (70.4%). Nuraini (2015) menyebutkan perempuan yang
memasuki masa menopause akan mengalami kecenderungan kenaikan
tekanan darah, kondisi ini dipengaruhi oleh penurunan hormon esterogen
yang melindungi sistem kardiovaskular. Hormon esterogen berperan dalam
meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL). Kadar kolesterol HDL
yang tinggi merupakan faktor pelindung dalam mencegah terjadinya proses
aterosklerosis. Aterosklerosis terjadi akibat adanya penyempitan dan
kekakuan pada arteri akibat penumpukan plak pada dinding pembulu darah.
Kadar hormon esterogen akan terus menurun setelah menopouse. Setelah
usia 65 tahun, kejadian hipertensi pada wanita lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki. Kejadian hipertensi pada perempuan pascamenopause
empat kali lebih besar daripada wanita pramenopause, sedangkan pada laki-
laki dengan usia yang sama meningkat hanya tiga kali lipat (Colafella &
Denton, 2018).

2. Lama menderita hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan rerata lama responden menderita hipertensi
adalah 2.57 tahun. Hal ini sejalan hasil penelitian Agustono, Zulfitri, &
Agrina (2018) yang menunjukkan lama menderita Hipertensi 1-2 tahun
sebanyak 32 orang (37,6%) dan >3-5 tahun sebanyak 36 orang (42,4%).
Lama seseorang menderita suatu penyakit berhubungan dengan pengalaman
orang tersebut dalam mengatasi masalah penyakit yang dialami. Ketika
pengalaman seseorang baik, maka akan meningkatkan motivasinya untuk
melaksanakan penatalaksanaan penurunan tekanan darah, misalnya
penatalaksanaan program diit rendah garam dan sebagainya. Namun jika
pengalaman tersebut tidak baik, maka akan menyebabkan terjadinya
penurunan kesehatan dan pengalaman tersebut menyebabkan menurunnya
motivasi untuk melaksanakan perawatan diri (Ghufron, M Nur., 2012).
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Hipertensi yang terjadi dalam jangka waktu yang lama dapat

menyebabkan peningkatan ketegangan dalam dinding pembuluh darah yang
berdampak pada peningkatan beban kerja jantung dan mempermudah
timbulnya arterosclerosis (Nuraini, 2015).

3. Efikasi Diri Penderita Hipertensi

Hasil penelitian menunjukan penderita hipertensi di Desa Karanglo memiliki
tingkat efikasi diri yang tinggi sebanyak 97 orang (84.3%) dan rendah
sebanyak 18 orang (15.7%).  Okatiranti, Irawan, & Amelia (2017)
menyebutkan tinggi rendah efikasi diri dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pengalaman. Pengalaman
penderita terhadap perilaku atau gaya hidup juga berhubungan dengan lama
menderita penyakit yang dialami (Amila et al., 2018). Ketika pengalaman
yang dialami adalah baik maka penderita dapat membuat kesehatannya
lebih baik sehingga dari pengalaman tersebut dapat meningkatkan motivasi
untuk melakukan gaya hidup sehat. Namun jika pengalaman sebelumnya
tidak baik maka dari pengalaman tersebut akan menurunkan motivasi dalam
melakukan perawatan diri sehingga dapat terjadi penurunan kesehatannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan rerata lama hipertensi yang diderita 2.58
tahun.

Rozani, (2020) menyebutkan faktor yang berpengaruh terhadap efikasi
diri adalah jenis kelamin, usia, pendidikan dan status ekonomi. Pengetahuan
yang tinggi akan meningkatkan efikasi diri seseorang. Pendidikan erat
dihubungkan dengan pengetahuan dan bukan merupakan salah satu faktor
penyebab  terjadinya  hipertensi, akan tetapi pendidikan dapat
mempengaruhi gaya hidup seseorang. Hasil penelitian ini didapat mayoritas
responden pernah menempuh pendidikan sekolah dasar sebanyak 39,1%,
dimana tingkat pendidikan masih kurang, namun efikasi dirinya tinggi. Hal
ini dimungkinkan karena penderita Hipertensi memperoleh informasi dari
berbagai media massa maupun media sosial yang mudah ditemukan.

4. Self Care Management

Hasil penelitian menunjukan penderita hipertensi di Desa Karanglo
memiliki tingkat self care management yang tinggi sebanyak 44 orang
(38.3%), sedang 38 orang (33.0%) dan rendah sebanyak 33 orang (28.7%).
Berdasarkan hasil tersebut diketahui self care management pada penderita
hipertensi di Desa Karanglo sebagian besar baik. Pada penelitian ini self care
management diukur berdasarkan kepatuhan mengkonsumsi obat, diet DASH,
aktivitas fisik, merokok, management berat badan, dan alkohol. Hal tersebut
sesuai dengan rekomendasi dari JNC 8 yang menjelaskan self care
management pada penderita hipertensi dapat dilakukan dengan menerapkan
modifikasi gaya hidup.

Self care management menurut Mahfud et al., (2019) adalah kemampuan
seseorang  dalam  melakukan  aktivitas perawatan  diri  untuk
mempertahankan hidup, meningkatkan, dan memelihara kesehatan serta
kesejahteraan seseorang. Self care management pada penderita hipertensi ada
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beberapa cara, yaitu mengontrol tekanan darah, patuh terhadap

pengobatan, perubahan gaya hidup, dan menerapkan perilaku hidup sehat.
Razan K. AlHadlaq, Mazin M. Swarelzahab (2017) menjelaskan bahwa self
care management merupakan ukuran individu dalam menjaga kesehatannya
setiap hari. Self care management merupakan indikator keberhasilan setiap
individu. Jika self care management dilakukan dengan baik maka hipertensi
dapat terkontrol dengan baik.

Bauer & Schiffman (2020) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
self care management adalah pengetahuan, nilai, karakteristik pribadi, status
kesehatan, sumberdaya, karakteristik lingkungan, sistem perawatan
kesehatan, dan dukungan sosial. Wilandika & Salami (2018) menyebutkan
bahwa faktor sosiodemografi seperti umur, jenis kelamin, status marital,
pekerjaan, status ekonomi, dan lamanya penyakit, dan dukungan sosial
dapat mempengaruhi self care management.

. Hubungan Efikasi Diri dengan Self Care Management Penderita Hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan efikasi diri penderita
hipertensi sebagian besar adalah tinggi sebanyak 97 orang (48.3%) dengan
self care management tinggi sebanyak 44 orang (38.3%), sedang sebanyak 29
orang (25.2%), dan rendah sebanyak 24 orang (20.9%). Hasil analisis
bivariat menggunakan Kendall Tau didapatkan ada hubungan antara efikasi
diri dengan self care management pada penderita hipertensi di Desa Karanglo
Kecamatan Klaten Selatan dengan nilai p value 0,001 dengan kekuatan
hubungan yaitu 0.277 yang berarti kekuatan korelasi lemah dengan arah
korelasi positif artinya terjadi hubungan searah. Semakin tinggi efikasi diri
yang dimiliki penderita hipertensi semakin tinggi pula self care management
penderita hipertensi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Okatiranti et al., (2017) menunjukkan efikasi diri tinggi
sebesar 50.7% dan perawatan diri sebesar 50.7%. Darvishpoor (2019) yang
menyatakan efikasi diri merupakan faktor dominan dalam mengendalikan
penyakit kronis. Efikasi diri mengacu pada kepercayaan seseorang dalam
melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai hasil tujuan. Efikasi diri yang
dimiliki ituk mempengaruhi seseorang dalam menentukan tindakan yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan, termasuk di dalamnya perkirakan
tantangan yang dihadapi (Damawiyah, 2017). Self efficacy mengacu pada
kepercayaan seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu.

Menurut Bender & Ingram (2018) menyatakan bahwa seseorang yang
memiliki efikasi diri yang tinggi pada keyakinan mereka sendiri akan
mengalami peningkatan signifikan dalam melakukan perawatan diri. Pada
penelitian ini ditemukan keyakinan diri pada penderita hipertensi dalam
kategori baik. Keyakinan diri yang baik menyebabkan self care management
pada penderita hipertensi juga baik.

Self care management dapat menjadi baik apabila penderita memiliki
seseorang memiliki efikasi diri yang baik. Seseorang dengan efikasi diri yang
baik mampu melaksanakan tugas dengan baik dalam praktik perawatan
dirinya (Bender & Ingram, 2018). Efikasi diri mendorong seseorang untuk
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memahami lebih baik pada proses perubahan perilaku kesehatan sehingga

penting untuk meningkatkan perawatan diri penderita. Penderita hipertensi
dengan efikasi diri yang tinggi akan menganggap bahwa dirinya mampu
untuk mengontrol tekanan darah dengan baik seseuai dengan tujuan yang
dicapai. Begitu pula dengan sebaliknya, apabila penderita hipertensi dengan
efikasi diri rendah akan menganggap bahwa kemampuan yang dimiliki
belum bisa untuk mengontrol tekanan darah dengan baik dan tidak mampu
untuk mendapatkan tujuan yang dicapai.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan efikasi diri dengan self care management pada penderita
hipertensi di Desa Karanglo Kecamatan Klaten Selatan. Semakin tinggi efikasi diri yang

dimiliki penderita hipertensi semakin tinggi pula self care management penderita hipertensi.
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